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RINGKASAN 

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 
pemerintah desa dan badan permusyawaratan desa dalam mengatur dan 
mengurus masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat-istiadat setempat 
yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Dalam menjalankan perannya secara efektif dan efesien, Pemerintah 
Desa perlu terus dikembangkan sesuai dengan perkembangan kemajuan 
masyarakat desa dan lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain, perubahan sosial 
yang terjadi pada masyarakat desa karena adanya gerakan pembangunan desa 
perlu diimbangi pula dengan Pengembangan Kapasitas Pemerintahan Desa. Dalam 
Pembagunan ekonomi lokal suatu desa,  pemerintah desa dan masyarakatnya 
memanfaatkan setiap sumberdaya yang dimiliki dan membagun suatu kerjasama 
antara pemerintah desa, pemerintah daerah dan swasta untuk menciptakan 
lapangan kerja baru dan merangsang kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) 
dalam wilayah tersebut. Salah satu bentuk kegiatan yang dikembangkan dalam 
menunjang Pengembangan Ekonomi Lokal desa yaitu pembentukkan UMKM 
dalam bentuk kelompok-kelompok usaha kecil yang dihimpun dari masyarakat 
desa berdasarkan pengolahan dari  hasil kekayaan alam desa. Salah satu bentuk 
kegiatan yang dikembangkan dalam menunjang Pengembangan Ekonomi Lokal 
desa yaitu pembentukkan UMKM. Permasalahan UMKM berbasis ekonomi kreatif 
pada umumnya terletak pada sumber daya manusia, modal, dan penguasaan 
teknologi modern. beberapa hal yang yang menjadi kendala dalam 
pengembangan UMKM di desa Tunas Jaya yaitu: Kurangnya inovasi produk; 
Sebagian dari pelaku UMKM belum memiliki branding bagi produk usaha; 
Pembukuan UMKM seperti biaya pengeluaran, operasional, dan pemasukan masih 
dilakukan secara manual; serta belum adanya lembaga pemberdayaan ekonomi 
masyarakat sebagai wadah konsultasi. Oleh karena itu melalui program MBKM 
terintegrasi KKN membangun desa ini akan dilakukan penguatan kapasitas desa 
melalui literasisasi statistika dalam mengembangkan UMKM di desa Tunas Jaya 
Kecamatan Bone Pantai Kabupaten Bone Bolango. 
 

Kata Kunci: Kapasitas Desa, Literasi Statistika, Kemandirian Ekonomi, UMKM 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa, 

pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan 

kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan 

potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan 

secara berkelanjutan. Agar tujuan pembangunan desa ini tercapai dibutuhkan 

SDM  yang kompeten yaitu dalam hal ini adalah pemerintah desa. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa 

yang ditetapkan pada tanggal 30 Desember 2005 pada Pasal 1 menyebutkan 

bahwa yang dimaksud dengan Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan 

urusan pemerintahan oleh pemerintah desa dan badan permusyawaratan desa 

dalam mengatur dan mengurus masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan 

adat-istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (Muslim and Nasution 2014). Dalam 

menjalankan perannya secara efektif dan efesien, Pemerintah Desa perlu terus 

dikembangkan sesuai dengan perkembangan kemajuan masyarakat desa dan 

lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain, perubahan sosial yang terjadi pada 

masyarakat desa karena adanya gerakan pembangunan desa perlu diimbangi pula 

dengan Pengembangan Kapasitas Pemerintahan Desanya. Sehingga, desa dan 

masyarakatnya tidak hanya sebatas sebagai objek pembangunan, tetapi dapat 

memposisikan diri sebagai salah satu pelaku pembangunan. 

Semangat UU Desa untuk Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa 

dengan memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki oleh Desa pada prinsipnya ingin 

mendudukkan kedaulatan Desa atas sumber daya yang dimiliki untuk 

dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kesejahteraan Desa (Mariana& 

Sukasmanto). Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) merupakan sebuah proses 

menyusun beberapa kelembagaan pembangunan di daerah, peningkatan SDM 
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untuk memperoleh produk-produk yang semakin baik, juga pembinaan industri 

dan kegiatan usaha pada skala lokal. Jadi, pengembangan wilayah adalah upaya 

pemerintah daerah bersama masyarakat daerah untuk membangun ekonomi yang 

sebanding dengan Sumber Daya Manusia, dan memaksimalkan manfaat sumber 

daya alam dan kelembagaan (Munir, 2017).  Dalam Pembagunan ekonomi lokal 

suatu desa,  pemerintah desa dan masyarakatnya memanfaatkan setiap 

sumberdaya yang dimiliki dan membagun suatu kerjasama antara pemerintah 

desa, pemerintah daerah dan swasta untuk menciptakan lapangan kerja baru dan 

merangsang kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut 

(Arsyad, 2010). Kondisi ini mengharuskan pemerintah desa untuk dapat 

meningkatkan kapasitasnya terutama berfokus bagaimana menjadi falititator bagi 

masyarakat untuk mengembangkan dan menciptakan kegiatan ekonomi 

masyarakat. 

Gambaran kondisi desa yang akan menjadi mitra sasaran kegiatan MBKM 

terintegrasi KKN ini berdasarkan survei langsung dilapangan merupakan desa 

berkembang. Desa sudah memiliki perangkat desa yang memadai, memiliki 

BUMDES, dan masyarakat mendukung kegiatan-kegiatan pemerintahan desa. 

Salah satu bentuk kegiatan yang dikembangkan dalam menunjang Pengembangan 

Ekonomi Lokal desa yaitu pembentukkan UMKM dalam bentuk kelompok-

kelompok usaha kecil yang dihimpun dari masyarakat desa berdasarkan 

pengolahan dari  hasil kekayaan alam desa. Namun UMKM yang dibentuk ini masi 

baru dan akan diresmikan pada awal bulan September ini. Sebelumnya 

masyarakat desa lebih memilih untuk menjual langsung hasil pertanian dan 

perikanannya ke pasar. Oleh karenanya UMKM ini dibentuk untuk memberikan 

solusi bagi masyarakat dalam memberikan nilai tambah pada hasil pertanian dan 

periakanannya. Pada kenyataannya, minat masyarakat dalam menjadikan hasil 

pertanian dan perkebunannya sebagai produk olahan UMKM relative rendah, 

kesulitan dalam mencari modal usaha dikarenakan banyak persyaratan yang 

belum terpenuhi dan belum memiliki pengetahuan untuk mengembangkan usaha 

menjadi alasannya. 



9 
 

Permasalahan UMKM berbasis ekonomi kreatif pada umumnya terletak 

pada sumber daya manusia, modal, dan penguasaan teknologi modern. 

Berdasarkan wawancara dengan sekretaris desa, diperoleh juga informasi bahwa 

beberapa hal yang yang menjadi kendala dalam pengembangan UMKM desa 

Tunas Jaya yaitu: Kurangnya inovasi produk; Sebagian dari pelaku UMKM belum 

memiliki branding bagi produk usaha; Pembukuan UMKM seperti biaya 

pengeluaran, operasional, dan pemasukan masih dilakukan secara manual; serta 

belum adanya lembaga pemberdayaan ekonomi masyarakat sebagai wadah 

konsultasi. Padahal UMKM memiliki peranan yang sangat penting dalam kemajuan 

perekonomian yang dapat ditinjau dari berbagai aspek. Pertama, jumlah 

industrinya yang besar dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi; Kedua, 

potensinya yang besar dalam penyerapan tenaga kerja. Oleh karena itu melalui 

program MBKM terintegrasi KKN membangun desa ini akan dilakukan penguatan 

kapasitas desa melalui literasisasi statistika dalam mengembangkan UMKM di 

desa Tunas Jaya Kecamatan Bone Pantai Kabupaten Bone Bolango. Literasi 

statistik adalah kemampuan untuk mengomunikasikan informasi statistik (Ziegler, 

2014). Dalam kegiatan ini statistika akan digunakan dalam proses perencanaan, 

perhitungan, analisis data, dan pengambilan suatu keputusan. 

 

B. Permasalahan Prioritas 

Berdasarkan hasil wawancara dan kunjungan awal ke lokasi mitra, diperoleh 

beberapa masalah sebagai berikut: 

a) Rendahnya minat masyarakat Desa Tunas Jaya untuk mengolah hasil-hasil 

perkebunan menjadi produk UMKM. Sebagian masyarakat lebih memilih 

untuk menjual langsung hasil perkebunan mereka daripada harus diolah 

menjadi produk UMKM. Selain itu, kesulitan dalam mencari modal usaha 

dikarenakan banyak persyaratan yang belum terpenuhi membuat masyarakat 

kurang berminat untuk menjadi pengusaha UMKM.  

b) Masyarakat yang terlibat dalam pembuatan produk UMKM belum memiliki 

pengetahuan untuk mengembangkan usaha. Hal ini disebabkan karena 
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masyarakat hanya terfokus pada produksi produk tanpa berusaha untuk terus 

meningkatkan kualitas produk. Dampak yang ditimbulkan adalah usaha tidak 

mengalami perkembangan serta omzet tidak mengalami kenaikkan. 

c) Kurangnya inovasi produk yang dihasilkan UMKM masyarakat Desa Tunas Jaya 

dikarenakan produksi produk masih menggunakan cara konvensional.  

Akibatnya produk yang dijual sudah banyak ditemukan dipasaran. Selain itu, 

kualitas produk yang ditawarkan masih belum mampu mengungguli produk 

jenis lainnya yang ditawarkan pesaing. 

d) Sebagian dari pelaku UMKM belum memiliki branding bagi produk usahanya 

sebagai ciri khas yang membedakan produknya dengan produk lain. 

e) Pelaku UMKM belum memasarkan produk secara online. Hal ini 

mengakibatkan pendistribusian produk UMKM belum meluas dan hanya 

terfokus pada kolega, keluarga atau seputaran lingkungan Desa Tunas Jaya. 

f) Pembukuan UMKM seperti biaya pengeluaran, operasional, dan pemasukan 

masih dilakukan secara manual sehingga rentan terjadi kesalahan rekap data. 

g) Belum adanya tim pemberdayaan ekonomi masyarakat sebagai wadah 

konsultasi atau fasilitator untuk mengembangkan dan memasarkan produk 

UMKM. 

 

C. Solusi 

Solusi dalam menyelesaikan permasalahan ekonomi masyarakat dalam 

pengembangan UMKM adalah sebagai berikut: 

a) Menyelenggarakan program pelatihan disertai pembimbingan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta menumbuhkan minat 

masyarakat untuk berwirausaha melalui UMKM. Program pelatihan dapat 

memberikan pengetahuan atau keterampilan seorang individu yang sejalan 

dengan kemajuan teknologi baru. Selain itu melalui pelatihan yang terstruktur 

dan sistematis masyarakat dapat memecahkan persoalan opersaional dan 

berkompeten dalam pekerjaan. 
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b) Melakukan pendampingan analisis data dalam penentuan harga jual produk 

agar terhindar dari kerugian.  

c) Melakukan survey untuk penetapan dan pemilihan lokasi penjualan yang 

strategis dan mudah dijangkau. 

d) Pembuatan konten promosi baik perupa gambar dan video untuk diposting 

melalui akun media sosial. 
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

Berikut luaran beserta indikator capaian program Kegiatan MBKM-

Terintegrasi KKN ini, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Luaran dan Capaian Program Kegiatan MBKM-Terintegrasi KKN 

No Luaran Target 
Capaian 

Indikator Capaian IKU 
Terkait 

Target Capaian IKU 

1. Video Kegiatan 
MBKM 
terintegrasi 
KKN 

1 Video Terdokumentasi-
nya kegiatan 
selama kurang 
lebih 4 bulan 
dalam bentuk film 
dokumenter 

IKU 2, 
IKU 3 

Terbitnya SK Rektor 
tentang dosen 
sebagai pembimbing 
dan keterlibatan 
mahasiswa dalam 
kegiatan MBKM 
terintegrasi KKN 

2. Publikasi media 
cetak ataupun 
elektronik 

1 berita Terbit di Gorontalo 
Post 

IKU 5 Tulisan di media 
cetak 

3. Publikasi ilmiah 
di jurnal 
Nasional 

1 Artikel Terpublikasi 1 
artikel ilmiah pada 
jurnal pengabdian 
terindeks sinta 
dengan status 
diterima 

IKU 5 Link publikasi artikel 
ilmiah 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

A. Persiapan dan Pembekalan 

1. Mekanisme pelaksanaan kegiatan MBKM-Terintegrasi KKN 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan MBKM-Terintegrasi KKN diilustrasikan 

dalam diagram alir berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mekanisme Pelaksanaan MBKM-Terintegrasi KKN 
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2. Materi Persiapan dan Pembekalan MBKM-Terintegrasi KKN 

Sebelum melaksanakan kegiatan KKN, mahasiswa diberikan pembekalan 

sebagai proses orientasi terkait program kerja beserta tata tertib yang akan 

dijalankan selama masa KKN. Pembekalan mahasiswa dilaksanakan oleh 

LPPM dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dengan rangkuman materi 

sebagai berikut: 

1. Peran UNG dalam pengingkatan kualitas sumberdaya manusia melalui 

pelaksanaan MBKM-Terintegrasi KKN, 

2. Aktualisasi kebijakan akademik dalam pelaksanaan MBKM-Terintegrasi 

KKN dan falsafah dari KKN, 

3. Rencana program dan pengorganisasian KKN dan peran komunikasi 

dalam pelaksanaan program di lokasi KKN, 

4. Peran KKN dalam meningkatkan IPM dan SDGs, 

5. Etika pergaulan, kemampuan bersosialisasi dan pendekatan 

mahasiswa peserta MBKM-Terintegrasi KKN dalam merangsang 

partisipasi masyarakat, 

6. Dasar penyusunan rencana program dan pengorganisasian KKN, 

7. Deskripsi tugas, tata tertib, pelaporan, dan penilaian mahasiswa 

peserta MBKM-Terintegrasi KKN, 

8. Tata cara pengisian matriks kegiatan harian, 

9. Teknik pelaksanaan survei kesiapan dan penentuan target, 

10. Metode pengelolaan hasil survei, 

11. Keterampilan dalam mendukung kapasitas masyarakat, 

12. Identifikasi permasalahan dalam masyarakat. 

 

B. Uraian Program 

Pelaksanaan kegiatan MBKM terintegrasi KKN menggunakan metode RRA 

(Rapid Rural Appraisal). Metode RRA merupakan metode yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi akurat berkaitan dengan keputusan pembangungan 

pedesaan dalam jangka waktu terbatas. Teknik pelaksanaan RRA pada dasarnya 

berupa proses belajar intensif untuk mendalami pemahaman terhadap kondisi 

pedesaan secara berulang-ulang dan cepat. Tiga konsep dasar yang digunakan 

dalam metode ini adalah perspektif sistem, triangulasi dari pengumpulan data, 

dan analisis data. Prinsip pelaksanaan RRA adalah sebagai berikut: (1) Efektivitas 

dan efisiensi biaya dan waktu dalam mengumpulkan informasi terpercaya serta 

relevan dengan kebutuhan, (2) Menghindari terjadinya bias dengan cara 
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introspeksi, mendengarkan pernyataan masyarakat serta ditanyakan secara 

berulang, (3) Triangulasi sumber informasi dan melibatkan tim multi-disiplin 

dalam wawancara, (4) Belajar dengan  berbaur Bersama masyarakat, (5) Belajar 

dengan terus eksplorasi atau analisis situasi kondisi wilayah, (6) Bersikap sabar 

dalam mengahadapi proses yang kurang lancer ditengah kehidupan masyarakat, 

(7) Mendengarkan dan mendorong masyarakat agar mengungkapkan pendapat 

dan pengalamannya, (8) Saling mengharagi dengan belajar sungguh-sungguh dari 

pengalaman masyarakat setempat, (9) Bersikap sederajat dan akrab, hubungan 

dengan masyarakat dapat dilakukan dengan tidak resmi, santai, untuk 

menciptakan suasana keakraban, (10) Tidak menggurui masyarakat terutama 

orang dewasa yang sudah berpengalaman, (k) Tidak mengkritik secara formal 

Ketika terjadi perbedaan pendapat ketika berdiskusi dengan masyarakat, (11) 

Bersikap rendah hati serta terbuka untuk berterus terang jika merasa kurang 

mengetahui sesuatu, (12) Membangun suasana yang positif agar dapat mendiring 

masyarakat dalam mengembangkan potensi dalam dirinya masing-masing. 

(Mardiana et al, 2020). 

 

C. Uraian Aksi Program 

Sebagai tindak lanjut metode yang ditawarkan agar tercapai solusi yang 

ditawarkan, dirumuskan program prioritas utama dalam pelaksanaan kegiatan 

MBKM terintegrasi KKN yaitu:  

1. Pembentukan tim pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Tunas Jaya 

sebagai fasilitator UMKM. 

Melakukan sosialisasi Kepada Masyarakat Desa Tunas Jaya mengenai ap aitu 

BUMDes sebenarnya. Kemudian dilakukan pembahasan dan pengesahan 

ADART oleh pengurus BUMDes dan Mahasiswa KKN serta pengaktifan Kembali 

Pengurus BUMDes Karya Bersama Abadi. 

2. Pendampingan pelaku UMKM melalui pelatihan kewirausahaan. 

Melakukan pendampingan secara rutin kepada setiap kelompok UMKM yang 

ada di desa Tunas Jaya. Kemudian melakukan survey kepada setiap pelaku 
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UMKM serta mengadakan Pelatihan Kewirausahaan mengenai pentingnya 

Peran Digital Marketing untuk pemasaran setiap produk UMKM yang ada di 

desa. 

3. Festival inovasi dan kewirausahaan sebagai kegiatan puncak dalam pameran 

produk UMKM. 

Mengadakan Festival kewirausahaan dan Pameran UMKM. Pelaksanaan 

pameran ini juga diharapkan tidak hanya menarik pengunjung tapi juga dapat 

meningkatkan minat masyarakat setempat untuk dapat membangun usaha 

dengan melihat potensi yang ada. 

Melalui program diatas diharapkan pelaksanaan Kegiatan MBKM terintegrasi KKN 

dapat terlaksana dengan baik sehingga terwujud kondisi ekonomi masyarakat 

Desa Tunas Jaya yang berdaya. Untuk menjamin keberhasilan program dilakukan 

proses evaluasi dengan model Kirkpatrick. Proses evaluasi terhadap efektivitas 

program pelatihan dalam model ini terdiri atas empat level yaitu: 

a. Evaluasi Reaksi 

Proses evaluasi ini bertujuan untuk mengukur kepuasan peserta dalam 

mengikuti program pelatihan. Mengukur kepuasan peserta dilakukan dalam 

bentuk angket dengan indikator berdasarkan materi yang diberikan, 

penyediaan fasilitas, media pembelajaran yang digunakan, teknik presentasi 

oleh pemateri, hingga waktu pelaksanaan kegiatan.  

b. Evaluasi Belajar 

Penilaian hasil belajar dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan 

posttest menggunakan tes tertulis atau tes kinerja. 

c. Evaluasi Perilaku 

Penilaian perilaku dilakukan dengan membandingkan perilaku sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan. Hasil perbandingan perilaku tersebut diukur 

melalui survei setelah peserta kembali ketempat kerja atau produksi UMKM. 

d. Evaluasi Hasil 
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Evaluasi pada tahap ini terfokus pada hasil akhir yang ditargetkan yaitu 

pelaksanaan festival inovasi dan kewirausahaan. Pada festival tersebut akan 

dipamerkan hasil produk UMKM yang dihasilkan masyarakat Desa Tunas Jaya. 
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BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN 

A. Biaya Pelaksanaan MBKM-Terintegrasi KKN 
 

Tabel 2 Ringkisan Penggunaan Anggaran Kegiatan MBKM-Terintegrasi KKN 
 

No Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1 
Honorarium Narasumber/ 

Pemateri 
- 

2 Bahan Habis Pakai & Peralatan 7.549.500 

3 Perjalanan DPL dan Mahasiswa 3.900.000 

4 Penyelenggaraan Kegiatan 2.700.000 

5 Pelaporan dan Luaran 1.350.500 

Jumlah (Rp) 15.500.000,- 

 

B. Jadwal Pelaksanaan MBKM-Terintegrasi KKN 
Program kegiatan MBKM-terintegrasi KKN ini dilaksanakan selama kurang 

lebih 4 bulan. Tabel 1 menunjukkan jadwal pelaksanaan Program kegiatan MBKM-

terintegrasi KKN. 

Tabel 3. Jadwal Program kegiatan MBKM-terintegrasi KKN 

No Jenis Kegiatan 

Waktu 

Bulan 
1 

Bulan 
2 

Bulan 
3 

Bulan 
4 

1 Berkoordinasi dengan ketua program studi 
Statistika untuk mendapatkan informasi 
terkait arahan kegiatan program MBKM 
terintegrasi membangun desa dan 20 sks 
matakuliah. 

    

2 Menentukan lokasi dan melakukan 
koordinasi dengan mitra sasaran (desa 
yang ada di wilayah Kawasan teluk tomini) 
tentang kegiatan pengabdian yang akan 
dilakukan. 

    

3 Melakukan survey di lokasi desa sasaran 
mengenai analisis situasi serta 
permasalahan yang ada di desa tersebut. 
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No Jenis Kegiatan 

Waktu 

Bulan 
1 

Bulan 
2 

Bulan 
3 

Bulan 
4 

4 Mengidentifikasi solusi terhadap 
permasahalan yang ditemukan di desa 
serta menentukan materi dan metode 
yang dibutuhkan. 

    

5 Pemaparan metode, materi, dan bentuk 
kegiatan yang akan dilakukan kepada 
pemerintah desa. 

    

6 Penyusunan rencana program kegiatan 
MBKM terintegrasi KKN Bersama. 

    

7 Pemaparan program kerja kepada 
pemerintah desa. 

    

8 Pelaksanaan Program Kerja (Disesuaikan  
dengan rencana program bersama) 

    

9 Evaluasi     

10 Seminar Hasil kepada DPL, LPPM, 
Pemerintah Desa dan Masyarakat 

    

11 Penarikan Mahasiswa     

12 Laporan & publikasi hasil     
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BAB 5 

HASIL YANG DICAPAI 

A. Realisasi Rencana Aksi 

Program Kerja Utama 

1. Pembentukan Tim Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Sebagai Fasilitator 

UMKM. 

Kegiatan diprakarsai melalui diskusi dengan beberapa apparat desa dan 

pengurus BUMDes Desa Tunas Jaya mengenai kondisi BUMDes. Berdasarkan 

hasil diskusi tersebut dirumuskan beberapa kegiatan yang perlu dilaksanakan 

untuk membentuk tim permberdayaan ekonomi desa tunas jaya dalam 

naungan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Beberapa kegiatan yang 

dimaksud antara lain; perlunya kegiatan sosialisasi terhadap masyarakat desa 

untuk menghilangkan beberapa asumsi buruk tentang BUMDes yang ada di 

Desa Tunas Jaya. Perlunya pembahasan dan pengesahan ADART BUMDes guna 

memperjelas masalah pendapatan (Gaji) oleh setiap pengurus BUMDes. 

Terakhir yakni pengaktifan Kembali setiap pengurus BUMDes yang pada 

awalnya tidak aktif 

Selanjutnya pembentukan tim pemberdayaan ekonomi masyarakat 

sebagai fasilitator UMKM dilakukan pada hari Kamis 20 Oktober 2022 di Aula 

Kantor Desa Tunas Jaya. Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi terkait 

gambaran umum tugas pokok dan fungsi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

oleh Pemerintah Desa Alale bersama jajaran. Kegiatan dihadiri oleh 

masyarakat dan anggota karang taruna Desa Tunas Jaya dengan pembahasan 

pengelolaan dan pengembangan BUMDes dalam meningkatkan Pendapatan 

Anggaran Desa (PADes).  

    
Gambar 2. Pembentukan Tim Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Tunas 

Jaya 

2. Pelatihan Kewirausahaan  

Program pelatihan kewirausahaan dilaksanakan pada hari Senin, 24 

Oktober 2022 di Aula Kantor Desa Tunas Jaya dengan tema “Peran Digital 
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Marketing”. Kegiatan dibuka langsung oleh Kepala Desa Tunas Jaya didampingi 

oleh Dosen Pembimbing Lapangan dengan pelaku UMKM Masyarakat Desa 

Tunas Jaya sebagai peserta kegiatan. Pemateri pada kegiatan ini adalah Ibu 

Warda Dwi Putri Buhang yang merupakan Owner Pasar Rakyat Online 

Gorontalo.  

Diawal kegiatan pemateri memperkenalkan beberapa aplikasi online 

berbasis media sosial seperti facebook, instagram, dan tik tok yang dapat 

digunakan untuk memasarkan atau mempromosikan produk jualan. Adapun 

aplikasi yang difokuskan dalam pelatihan ini adalah facebook dikarenakan 

kemudahan akses dan banyaknya pengguna pada aplikasi tersebut. Pemateri 

memaparkan strategi penggunaan facebook dalam pemasaran digital produk 

UMKM yang dimulai dari pembuatan akun, pemotretan produk, dan 

pemberian deskripsi produk.  Setelah itu, pemateri membagi peserta dalam 13 

kelompok sesuai dengan jumlah kelompok UMKM di Desa Tunas Jaya untuk 

membuat akun facebook dan mendemonstrasikan pemasaran produknya 

masing-masing. 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, setiap mahasiswa KKN dijadikan 

pendamping untuk setiap kelompok UMKM yang nantinya akan memantau 

setiap perkembangan kelompok UMKM yang ada di Desa Tunas Jaya. 

Mahasiswa juga melakukan survey dan membantu dalam hal produksi untuk 

pembuatan produk setiap kelompok. 

   

 

Gambar 3. Pelatihan Digital Marketing dalam Memasarkan Produk UMKM 
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3. Festival UMKM Desa Tunas Jaya  

Kegiatan Tunas Jaya Entrepreneurship Expo dengan Tema 

"Pemberdayaan dan Pengembangan UMKM dalam Peningkatan Ekonomi 

Desa". Kegiatan ini dibuka oleh Kepala Desa Tunas Jaya yang diwakili oleh 

Sekretaris Desa Nirtjo Densi B. Tongkonoo. Kegiatan Tunas Jaya 

Entrepreneurship Expo Tahun 2022 dilaksanakan selama tiga hari mulai 

tanggal 19-31 Desember 2022 di Lapangan Desa Tunas Jaya, Kecamatan 

Bonepantai.  

Kegiatan ini di awali dengan pekan olahraga mulai dari tanggal 19-25 

Desember tahun 2022 dan dilanjutkan dengan Kegiatan Tunas Jaya 

Entrepreneurship Expo Tahun 2022. Kegiatan  ini menghadirkan 7 UMKM yang 

ada di Desa Tunas Jaya dengan beragam olahan seperti Abon Ikan, Kelapa 

Sangrai, Bawang Goreng, Minyak Kelapa, Kue Kering, Pepaya Tono (Asinan 

Pepaya), Pisuke (Pisang Susu Keju), Sayur Mayur, Rempah-rempah serta 

olahan dan hasil tani lainnya. Selain itu, kegiatan ini dirangkaikan dengan 

sosialisasi mengenai umkm yang dibawakan oleh Kepala Bidang Industri Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bone Bolango Muhammad Irwan 

Djibran S.E., M.Si. Beberapa penampilan lainnya seperti hadrah turut menjadi 

pembuka dalam Kegiatan Tunas Jaya Entrepreneurship Expo yang dibawakan 

oleh anak-anak dari Yayasan Qolbun Iqro dan dipandu langsung oleh Ustadz 

Irfan Mohune selaku tokoh agama di Desa Tunas Jaya. 

  

 
Gambar 4. Pelaksanaan Festival UMKM Desa Tunas Jaya 
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Program Kerja Tambahan 

1. Kerja Bakti  

Melaksanakan Kerja bakti Bersama masyarakat setempat pada setiap Hari 

Jumat di pagi hari. Kegiatan ini rutin dilaksanakan perdusun Bersama apparat 

Desa Tunas Jaya. 

2. Senam Sehat 

Mengikuti kegiatan Senam Bersama masyarakat setempat pada setiap Hari 

Sabtu di pagi hari.  

3. Peringatan Hari Pahlawan 10 November 

Melaksanakan Program Kerja Tambahan yaitu peringatan Hari Pahlawan pada 

tanggal 10 November 2022 di sekolah SDN No 9 Bonepantai guna membantu 

siswa-siswa dalam mengenang dan menghormati jasa para pahlawan. 

Kegiatan ini di agendakan dengan adanya lomba-lomba yaitu baca puisi 

tentang pahlawan, lomba balap karung, lomba Cerdas Cermat dan lain-lain. 

4. Pelatihan senam untuk siswa-siswi di sekolah SDN No 9 Bonepantai 

Melatih siswa siswa untuk mengikuti lomba senam sehat yang di kecamatan 

Bonepantai 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

program MBKM terintegrasi KKN oleh mahasiswa prodi Statistika Universitas 

Negeri Gorontalo yang bertempat di Desa Tunas Jaya Kecamatan Bonepantai 

Kabupaten Bone Bolango yang dilaksanakan pada tanggal 4 Oktober 2022 sampai 

13 Januari berjalan dengan lancar. Kegiatan yang mendapat sambutan, tanggapan 

dan dukungan yang baik dari. Terealisasinya kegiatan ini memberikan kesadaran 

kepada masyarakat terkait dengan potensi yang dimiliki desa Tunas Jaya sehingga 

meningkatkan minat masyarakat untuk membangun usaha sendiri. 

B. Saran 
Saran dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan usaha ekonomi kreatif yang telah dibangun oleh beberapa 

masyarakat diperlukan kerjasama antara masyarakat dengan berbagai pihak, 

terutama pihak desa.  

2. Masyarakat harus lebih giat dan berusaha dalam meningkatkan kesejahteraan 

hidup keluarga dengan memanfaatkan potensi desa   untuk membangun usaha 

sendiri.  

3. Sebaiknya pemerintah memberikan dukungan terhadap masyarakat pelaku 

UMKM, salah satu caranya adalah dengan memberikan pengarahan yang 

diperlukan, sehingga para pemilik usaha merasa diberi pengayoman oleh 

pemerintah setempat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. SK Dosen Pelaksana 
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Lampiran 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

PENURUNAN MAHASISWA KKN 

 

PENYERAHAN MAHASISWA KKN 

 

KERJA BAKTI SETAP JUMAT 
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SENAM SEHAT SETIAP SABTU 
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PEMBAHASAN RKTL MAHASISWA KKN MBKM PRODI STATISTIKA UNG 

 

PARTISIPASI MAHASISWA DALAM KEGIATAN MAULID NABI MUHAMMAD SAW 

 

PELATIHAN PEMBUKUAN PENGURUS BUMDES 
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SOSIALISASI BUMDES 

 

PENDAMPINGAN KELOMPOK UMKM 
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PEMBAHASAN DAN PENGESAHAN AD/ART BUMDES DESA TUNAS JAYA 
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PENYUSUNAN PROPOSAL ALOKASI DANA KELOMPOK UMKM 
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MONITORING EVALUASI MAHASISWA KKN  

 

PENGINPUTAN DATA DASAWISMA DESA TUNAS JAYA 

 

PERINGATAN HARI PAHLAWAN 10 NOVEMBER 
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PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN  

 

FESTIVAL UMKM  
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Lampiran 3. Luaran 

Luaran 1  Bukti Submit Artikel 
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Luaran 2 Bukti Publikasi Media Cetak Ataupun Elektronik 
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Luaran 3 Link Video Dokumentasi Pelaksanaan 

 

 


